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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Tinjauan terhadap Objek Studi
A. Gambaran Umum Institut Manajemen Telkom
Institut Manajemen Telkom atau disingkat IM Telkom (d/h 
Sekolah Tinggi Manjemen Bisnis Telkom atau disingkat STMB 
Telkom) adalah institusi yang berada dibawah naungan Yayasan 
Pendidikan dan Latihan Manajemen dan Teknologi Telekomunikasi 
(YPT). YPT didirikan dengan Akta Notaris dari Dr. Wiranti 
Ahmadi, SH dan diperbaharui dengan Akta Notaris yang sama pada 
tanggal 14 Nopember 1996 bernomor 61. Selain memiliki IM 
Telkom, YPT juga mengelola sekolah swasta lainnya yaitu 
Politeknik Telkom dan Institut Teknologi Telkom yang bergerak 
pada pendidikan dan pengajaran,  khususnya teknologi 
telekomunikasi.
B.  Sejarah Singkat 
1.   23 Mei 1990
Institut Manajemen Telkom (IM Telkom) atau dulu bernama 
Sekolah Tinggi Manajemen Bisnis (STMB Telkom) didirikan 
dengan nama Master in Business Administration (MBA) 
Bandung melalui akta notaris Wiratni Ahmad, SH., nomor: 
163/1990, sebagai Graduate School (sekolah pasca sarjana). 
Ketika didirikan, organisasi dan pengelolaan lembaga langsung 
disupervisi oleh 3 (tiga) orang tenaga professional dari AIM, 
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2yaitu: 1 (satu) orang Dean (Dean Bernado), 1 (satu) orang 
Profesor Senior (Prof. Rafael J. Azanza), dan 1 (satu) orang 
Direktur (Ms. Emmy De Vera). Ketiga orang ini sebenarnya 
tidak hanya memperkenalkan dan menerapkan schooling system
AIM, lebih dari itu, mereka juga mencoba menerapkan kultur 
dan nilai-nilai profesional yang berlaku di AIM. 
             Penerapan schooling system AIM di Institut 
Manajemen Telkom (IM Telkom) cukup berhasil, hal ini 
ditunjukkan dengan berhasilnya Institut Manajemen Telkom 
(IM Telkom) bersama-sama dengan IPPM, IPMI, dan Prasetya 
Mulya, masuk ke dalam jajaran 4 (empat) besar sekolah bisnis 
terbaik versi majalah SWA tahun 1992, mengungguli 
universitas-universitas negeri seperti UI, ITB, UNPAD, dan 
lain-lain.
2.  10 Mei 1993
     Manajemen MBA Bandung mengusulkan kepada YPT untuk 
memproses kurikulum MBA Bandung agar memperoleh 
akreditasi dari pemerintah Indonesia c.q. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum dan Sillabi program 
MBA Bandung memperoleh akreditasi "Unggul" dari 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tentang Pembentukan 
Program Magister Manajemen pada Program Pasca Sarjana 
Sekolah Tinggi Manajemen Bandung. Program MBA berubah 
menjadi Program Studi Magister Manajemen (MM). Dengan 
SK. No.70a/D/O/1993.
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33.  Tahun 1994
     Pemerintah melakukan regulasi pada institusi pendidikan yang 
beroperasi sebagai graduate school, STMB melakukan 
penyesuaian dengan semua regulasi pemerintah. Schooling 
system yang semula murni AIM, seluruhnya disesuaikan 
mengikuti aturan pemerintah. Perubahan ini tidak menyulitkan, 
karena STMB sudah memiliki pengalaman dan kemampuan 
yang cukup untuk mengelola institusi pendidikan.
4.  25 September 1997
     STMB membuka program S1 dengan program studi 
Manajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika (MBTI) 
tanpa menghadapi kesulitan yang berarti, karena telah memiliki 
pengalaman dalam mengelola post graduate program yang 
memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi. MBTI mendapat ijin dari 
Dirjen Dikti dengan status Terdaftar melalui Surat Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang Pemberian Status 
Terdaftar kepada Program Studi Manajemen untuk Jenjang 
Pendidikan Program S1 di Lingkungan Sekolah Tinggi 
Manajemen Bandung di Bandung.
    Namun demikian, karena STMB belum memiliki 
pengalaman dalam pengelolaan mahasiswa yang berjumlah 
banyak seperti universitas yang mencapai jumlah ribuan orang 
mahasiswa, dan STMB sangat memperhatikan pengelolaan 
program yang mengacu pada skala yang baik dan berkualitas, 
maka penerimaan mahasiswa program S1 angkatan pertama 
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4tahun 1997 hanya mencapai 50 (lima puluh) orang mahasiswa. 
Dengan Surat Keputusan No.: 581/DIKTI/Kep/1997.
5.  5 Agustus 2002
Program studi S1 Manajemen Bisnis Telekomunikasi & 
Informatika (MBTI) mendapat akreditasi "A" melalui keputusan 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, tentang 
Hasil dan Peringkat Akreditasi Program Studi untuk Program 
Sarjana di Perguruan Tinggi, dengan nilai 378. Pada periode 
yang sama, STMB adalah satu-satunya perguruan tinggi yang 
program studinya mendapatkan akreditasi "A" dari BAN-PT. 
Dengan Surat No.014/BAN-PT/Ak-VI/S1/VIII/2002.
6.  28 Oktober 2005
   Pada Rapat Koordinasi antara Yayasan Pendidikan dan 
Pelatihan Manajemen dan Teknologi Telekomunikasi (YPT) 
dengan STT Telkom (sekarang Institut Teknologi Telkom/IT 
Telkom), STMB Telkom (sekarang Institut Manajemen 
Telkom/IM Telkom), dan NTC di Cipaku, Sekolah Tinggi 
Manajemen Bandung (STMB) berubah dan ditetapkan menjadi 
Sekolah Tinggi Manajemen Bisnis Telkom (STMB Telkom).
7.  28 Maret 2008
  SK Mendiknas/Ditjen Dikti No.: 64/d/0/2008 tanggal 28 Maret 
2008 tentang Penutupan Sekolah Tinggi Manajemen Bisnis 
Telkom (STMB Telkom) dan pembukaan Institut Manajemen 
Telkom (IM Telkom) dengan program studi : 
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5a. Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika (S1).
b. Desain Komunikasi Visual (S1),
c. Administrasi Niaga (S1),
d. Ilmu Komunikasi (S1),
e. Akuntansi (S1), dan 
f. Manajemen Pemasaran (D3). 
                               Pada Bulan Maret 2008, Sekolah Tinggi Manajemen 
Bisnis Telkom (STMB Telkom) berganti nama menjadi IM 
TELKOM (Institut Manajemen TELKOM). Pergantian nama 
mengukuhkan bahwa sekolah ini menyediakan program 
manajemen terbaik di Indonesia dengan dukungan industri yang 
kuat di sertai dengan adanya penambahan program studi. 
C.   Visi, Misi, Sistem Nilai dan Tujuan
1.    Visi
Menjadi lembaga pendidikan tinggi bidang 
manajemen berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi yang unggul dan menjadi pilihan di 
tingkat regional.
2. Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang 
unggul dan menghasilkan lulusan yang mandiri 
sesuai kebutuhan industri dalam bidang 
manajemen.
b. Menyelenggarakan penelitian unggulan dan 
relevan bagi kebutuhan Industri.
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6c. Menyelenggarakan pengabdian kepada 




c. Best for Excellence
4. Tujuan
a. Menjadi lembaga yang unggul dengan 
mewujudkan kontribusi nyata di bidang 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.
b. Memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu 
manajemen.
c. Memberikan pelayanan terbaik kepada pengguna 
jasa.
d. Meningkatkan kesejahteraan karyawan.
D.   Susunan Pegawai dan Struktur Organisasi
1.  Susunan Pegawai
Susunan pegawai ini dibuat dengan maksud untuk 
mengatur hubungan kerja antara pegawai dengan Yayasan yang 
berkaitan dengan hak dan kewajiban keduanya.
1. Susunan pegawai berdasarkan status pegawai :
a. Pegawai Tetap ( termasuk pegawai yang dikaryakan).
b. Tenaga Kontrak :
1) Tenaga Kerja Berjangka Waktu (TKBW).
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2. Pegawai berdasarkan profesi adalah sebagai berkut :
a. Pendidik :
1).   Dosen
2).   Instruktur
b.  Tenaga Kependidikan :





2).   Tenaga Penunjang Non Akademik (TPNA)
        a). Tenaga Pengamanan (satpam)
        b). Tenaga Kebersihan (cleaning service)
        c). Operator fotokopi/telepon
d). Tenaga caraka/kurir
e). Tenaga pengemudi
2. Struktur Organisasi 
Institut Manajemen Telkom (IM Telkom) memiliki 140 
karyawan terdiri dari 75 dosen (termasuk tenaga profesional dan 
16 orang calon dosen) dan 65 TPA ( Tenaga Penunjang 
Akademik ) serta TKWT (Tenaga Kerja Waktu Terbatas) 
sebanyak 26 orang. Jadi secara keseluruhan karyawan saat ini 
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8sebanyak 166 orang. IM Telkom dipimpin oleh seorang Rektor 
yakni Bapak Drs. Asep Suryana Natawiria, M.M. yang 
dilantik pada tanggal 1 Juni 2006 sampai dengan saat ini. 
Berikut ini adalah profil Ketua/Rektor Institut Manajemen 
Telkom (IM Telkom) dari masa ke masa:
TABEL 1.1
REKTOR IM TELKOM DARI MASA KE MASA
    Sumber : http://www.imtelkom.ac.id/page.php?11
Dalam melaksanakan kegiatan perkuliahan, seorang rektor 
dibantu oleh beberapa wakil rektor dan diikuti dengan beberapa 
kepala progam studi sesuai dengan fakultas yang berada di Institut 
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9Manajemen Telkom (IM Telkom). Berikut ini adalah susunan dari 
struktur organisasi di Institut Manajemen Telkom (IM Telkom):                    
GAMBAR 1.1
STRUKTUR ORGANISASI IM TELKOM
   
Sumber: SK Dewan Pengurus YPT SK  No. Kep.405/SDM-
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E.  Tingkatan Jabatan
Ada 2 jenis jabatan yaitu jabatan  struktural dan jabatan 
fungsional. Untuk jabatan struktural ditentukan oleh pihak 
manajemen sedangkan untuk jabatan fungsional ditentukan oleh 
DIKTI (Dirjen Pendidikan Tinggi). 
1.   Pangkal Tingkatan
Menurut SK Dewan Pengurus Yayasan Pendidikan dan 
Latihan Manajemen dan Teknologi Telekomunikasi No. 
Kep.288/KP00/YPT/2001 Tentang Pola Karir dan acuannya SK 
No. 193/SDM- 02/YPT/2007 bahwa pangkal tingkatan adalah 
tingkatan yang diberikan kepada pegawai pada saat pengangkatan 
pertama (pegawai baru) di Intitut Manajemen Telkom. Tingkatan 
ini diberikan kepada pegawai didasarkan pada dasar pendidikan 
yang diakui oleh Yayasan pada saat pengangkatan sebagai pegawai.
Adapun susunan tingkatan tersebut adalah :
a. Tenaga Penunjang Akademik :
1). Pangkal Tingkatan 1 untuk pegawai yang diakui berijazah 
SLTP.
2). Pangkal Tingkatan 3 untuk pegawai yang diakui berijazah 
SLTA/D1.
3). Pangkal Tingkatan 5 untuk pegawai yang diakui berijazah 
D3.
4). Pangkal Tingkatan 7 untuk yang diakui berijazah S1/D4.
b.   Dosen
1). Pangkal Tingkatan 7 untuk pegawai yang diakui berijazah 
S1.
2). Pangkal Tingkatan 8 untuk pegawai yang diakui berijazah 
S2.
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3). Pangkal Tingkatan 9 untuk pegawai yang diakui berijazah 
S3.
4). Apabila pegawai untuk dosen yang direkrut telah 
mempunyai jabatan fungsional akademik maka tingkat 
awalnya disesuaikan dengan tingkat awal pada Jabatan 
Fungsional Akademik tersebut, sedangkan pangkal 
tingkatannya disesuaikan dengan pendidikan yang diakui 
oleh Yayasan.
2.   Tingkatan untuk Jabatan Struktural
       a. Untuk Kepala Urusan atau Asisten Manajer, harus tingkat8.
       b. Untuk Kabag/Kaprodi/Kepala Biro/Manajer harus tingkat 9.
      c. Untuk Dekan/Direktur harus tingkat 10.   
          Jabatan untuk Wakil Rektor dan Rektor Kepala tidak 
ditentukan tingkatannya tetapi ditentukan/dipilih oleh Yayasan 
yang tentunya dipilih orang-orang yang dianggap mampu dan 
memenuhi kriteria untuk menjabat.              
F.   Prosedur Promosi Jabatan Struktural IM Telkom
Promosi jabatan struktural dapat dilakukan pihak 
manajemen jika :
1. Ada Formasi Jabatan 
Pegawai dapat dipromosikan ke tingkat jabatan yang lebih 
tinggi jika ada formasi jabatan yang kosong yang sesuai dengan 
kriteria pegawai tersebut baik dalam kemampuan maupun secara 
administrasi.
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2. Ada Pengusulan
Pengusulan dapat dilakukan dengan catatan tingkat yang 
diusulkan sudah memenuhi tingkat jabatan yang diduduki. Jika
sesuai secara kemampuan dan administrasi pihak manajemen 
akan mengusulkan untuk mengadakan sidang jabatan untuk 
melihat dan menguji apakah pegawai tersebut layak atau tidak 
untuk dipromosikan. Sidang Jabatan dihadiri oleh jajaran 
manajemen, jika disetujui maka ada penandatanganan berita 
acara kenaikan jabatan dan selanjutnya pihak manajemen akan 
mengeluarkan Surat Keputusan Pengangkatan (SK 
Pengangkatan).
Untuk TPA (Tenaga Penunjang Akademik) biasanya 
promosi jabatan dilakukan setiap 4 tahun sekali dengan catatan 
Nilai Kinerja Individu (NKI) pegawai tersebut minimal 2 tahun 
berturut-turut adalah P1. Sedangkan untuk dosen, biasanya 
dilakukan 2 tahun sekali dengan catatan dosen tersebut sudah 
tingkat 8.
1.2   Latar Belakang Masalah
          Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam 
setiap kegiatan perusahaan, karena bagaimanapun canggihnya 
teknologi yang digunakan tanpa didukung oleh manusia sebagai 
pelaksana kegiatan operasionalnya tidak akan mampu 
menghasilkan output yang sesuai dengan tingkat efisiensi yang 
diharapkan.
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Menurut Hasibuan (2006 :5) Organisasi/perusahaan adalah 
suatu sistem perserikatan formal dari dua orang atau lebih yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk berjalannya 
kegiatan perusahaan perlu adanya pendelegasian wewenang agar 
pekerjaan lebih spesifik sehingga karyawan mengetahui job 
description masing-masing. Kualitas dan kuantitas karyawan harus 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan, supaya efektif dan efisien 
menunjang tercapainya tujuan. Penempatan tenaga kerja juga harus 
tepat sesuai dengan keinginan dan keterampilannya. Dengan 
demikian motivasi kerja dan kedisiplinannya akan lebih baik serta 
efektif menunjang terwujudnya tujuan perusahaan. Salah satu upaya 
perusahaan dalam penempatan kerja/pendelegasian wewenang 
dapat dilakukan melalui promosi. Promosi jabatan memberikan 
peran penting bagi setiap karyawan, bahkan menjadi idaman yang 
selalu dinanti-nantikan. Dengan promosi berarti ada kepercayaan 
dan pengakuan mengenai kemampuan serta kecakapan karyawan 
yang bersangkutan untuk menduduki suatu jabatan yang lebih 
tinggi.
Untuk menjamin bahwa promosi yang dilakukan akan 
memberikan dampak positif bagi perusahaan, maka pihak 
manajemen IM Telkom harus dapat melakukan penyesuaian antara 
jabatan yang kosong dengan sumber daya yang tersedia. IM 
Telkom adalah perguruan tinggi yang tergolong masih muda 
dibandingkan perguruan tinggi lainnya. Untuk Program S1
Manajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika (MBTI), tahun 
2010 merupakan tahun ke 14. Meskipun usianya masih muda, IM 
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Telkom mencapai perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke 
tahun. Hal itu dapat dilihat dari data jumlah mahasiswa dari tahun 
ke tahun sebagai berikut :
TABEL 1.2















       Sumber : SDM IM Telkom
Sedangkan untuk  tahun 2008 IM Telkom membuka 5 program 
studi baru,  sehingga jumlah mahasiswa pun meningkat. Adapun 
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data mahasiswa secara keseluruhan setelah dibukanya program 
studi baru adalah sebagai berikut :
TABEL 1.3
JUMLAH MAHASISWA PER OKTOBER 2009
No Fakultas Jumlah %
1 Fakultas Bisnis Telekomunikasi dan Media 2625 68
2 Fakultas Administrasi Bisnis dan Keuangan 748 19
3 Fakultas Manajemen Desain dan Komunikasi 507 13
Jumlah 3880 100
Sumber : SDM IM Telkom
Semakin meningkatnya jumlah mahasiswa akan 
mengakibatkan beban kerja karyawan semakin naik. Spesifikasi 
pekerjaan harus terintegrasi dengan baik. Menurut Hasibuan 
manajemen harus mampu meramalkan kebutuhan tenaga kerja, 
dimaksudkan agar jumlah kebutuhan tenaga kerja masa kini dan 
masa depan sesuai dengan beban pekerjaan, kekosongan-
kekosongan harus dapat dihindarkan agar semua pekerjaan dapat 
dikerjakan. Tetapi dalam kenyataanya kekosongan-kekosongan itu 
terjadi di IM Telkom, terlihat dari tabel 1.4 di bawah ini. 
TABEL 1.4
DATA JABATAN DAN YANG MENGISI JABATAN
No Jabatan Yang Mengisi Jabatan
1 Rektor IM Telkom Ada
2 Wakil Rektor I Ada
3 Dekan FBTM Ada
4 Ka Prodi S2 MM Ada
5 Ka Prodi S1 MBTI Ada
      (bersambung)
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
16
(sambungan)
No Jabatan Nama Karyawan
6 Dekan FABK Ada
7 Ka Prodi D3 Marketing Ada
8 Ka Prodi S1 Akuntansi Ada
9 Ka Prodi S1 ADNI Ada
10 Dekan FMDK Ada
11 Ka Prodi S1 DKV Ada
12 Ka Prodi S1 IKOM Ada
13 Dir. Layanan Pelatihan Kosong
14 Kabag Pelatihan Kosong
15 Dir. Pran Bang Akademik Ada
16 Kabag BAAk Ada
17 Kabag Perpustakaan Ada
18 Dir. Penelitian & Akreditasi Ada
19 Kabag Penelitian Kosong
20 Kabag Akreditasi Kosong
21 Wakil Rektor II Ada
22 Dir. Dukman Ada
23 Kabag Sekre Ada
24 Kabag Administrasi Umum Ada
25 Kabag Logistik Ada
26 Dir. Mutu & Sisfo Ada
27 Kabag Mutu Kosong
28 Kabag Sisfo Kosong
29 Wakil Rektor III Ada
30 Dir. Marketing & Kerjasama Ada
31 Kabag Marketing Kosong
32 Kabag Kerjasama Kosong
33 Dir. Kemahasiswaan & Karier Ada
34 Kabag Kemahasiswaan Kosong
35 Kabag Peng Karir Kosong
Sumber : SDM IM Telkom
Dari data diatas, terlihat adanya kekosongan jabatan 
mencapai 10 tempat. Hal ini akan menjadi kendala bagi IM 
Telkom, karena pekerjaan tetap ada dan semakin banyak tetapi 
orang yang mengerjakan tidak ada. Menurut pihak SDM Bapak 
Iswandi Oemar, kekosongan-kekosongan itu terjadi salah satunya 
karena terbatasnya sumber daya manusia yang ada. Kekosongan itu 
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menjadi peluang bagi karyawan lain untuk dipromosikan tetapi 
dalam pelaksanaannya tidak mudah. Promosi bisa saja dilakukan 
tetapi harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku, setiap jabatan 
memiliki syarat masing-masing baik secara administrasi maupun 
kompetensi yang dimiliki. Banyak karyawan yang secara 
kompetensi mampu mengisi kekosongan tersebut tetapi secara 
administrasi belum memenuhi syarat. Untuk tingkat Kepala Urusan 
(Kaur) setidaknya karyawan harus sudah berada di tingkat 8 atau 
sudah menyelesaikan pendidikan S2 begitu pula jabatan lainnya ada 
syarat-syarat yang harus dipenuhi. Selain syarat administratif, 
masalah juga dapat timbul karena jenis struktur yang terlalu gemuk 
sehingga mengurangi keefektifan pekerjaan.
Untuk itu masalah ini menjadi poin penting yang harus
diperhatikan oleh pihak manajemen. Pihak manajemen berusaha 
mencarikan solusinya yaitu dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan dan pemberian kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan. Tetapi, menurut Rektor IMT Natawiria dalam bukunya 
“Reinventing Pendidikan Tinggi Berorientasi Kewirausahaan”
tahun 2009, perolehan kesempatan pendidikan  lanjutan bagi dosen 
dan tenaga pendukung juga belum memadai karena terbentur 
dengan anggaran yang tersedia.
Dengan uraian permasalahan diatas tidak menutup 
kemungkinan terjadinya penurunan motivasi karyawan dalam 
bekerja. Peneliti mencoba menggambarkan alur permasalahannya 
yaitu sebagai berikut :
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Menurut Bapak Iswandi (SDM IM Telkom), promosi 
jabatan jelas memberikan pengaruh positif bagi motivasi karyawan
karena hasil dari kepuasan mereka terhadap pemenuhan kebutuhan 
yang diberikan perusahaan atas prestasi kerja yang diraihnya baik 
secara materil maupun nonmateril.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui persepsi 
karyawan terhadap sistem promosi jabatan yang ada di IM Telkom 
dan pengaruhnya terhadap motivasi. Dengan dilaksanakannya 
promosi dan perencanaan kerja yang secara tepat di IM Telkom
maka diharapkan motivasi kerja karyawan akan semakin 
meningkat. Berdasarkan atas uraian tersebut maka penulis 
mengadakan penelitian ini dengan mengambil judul :




- Bonus,  
- Kompensasi
Motivasi
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
19
“Pengaruh Promosi Jabatan Struktural Terhadap Motivasi 
Kerja Menurut Persepsi Karyawan Institut Manajemen
Telkom”
1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka 
masalah-masalah yang akan diidentifikasi adalah : 
1. Bagaimana persepsi karyawan mengenai implementasi promosi 
jabatan struktural di Institut Manajemen Telkom? 
2. Bagaimana motivasi kerja karyawan di Insitut Manajemen 
Telkom? 
3. Seberapa besar pengaruh promosi jabatan struktural terhadap
motivasi pada karyawan Institut Manajemen Telkom? 
1.4 Tujuan Penelitian
Penulis mengadakan penelitian ini dengan maksud untuk 
memperoleh data dan informasi yang relevan dengan masalah yang 
diidentifikasikan, kemudian dianalisis dan di tarik kesimpulan serta 
untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh sidang skripsi 
untuk mendapat gelar sarjana manajemen bisnis.
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui persepsi karyawan mengenai promosi jabatan 
struktural di Institut Manajemen Telkom.
2. Untuk mengetahui motivasi kerja karyawan di Institut 
Manajemen Telkom.
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh promosi jabatan 
struktural terhadap motivasi kerja karyawan di IM Telkom.
1.5 Kegunaan Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan maka penulis 
mengharapkan dapat dipergunakan oleh pihak yang memerlukan 
antara lain : 
1. Bagi penulis sendiri : 
Diharapkan dapat menambah atau memperkaya wawasan dan 
ilmu pengetahuan, khususnya dalam penerapan manajemen 
sumber daya manusia. 
2. Bagi perusahaan      : 
Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan menambah 
masukan untuk sistem promosi yang akan dilaksanakan 
perusahaan dimasa yang akan datang. 
3. Bagi pihak lain        :
Penulisan hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian 
dan bahan pembanding serta dasar penelitian lebih lanjut.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menjaga konsistensi penelitian diperlukan batasan-
batasan sehingga masalah yang dibahas tidak meluas. Batasan-
batasan yanga ada sebagai berikut :
1. Objek yang dianalisis adalah karyawan IM Telkom (Seluruh 
staff beserta jajarannya).
2. Teori yang dijadikan dasar penelitian ini adalah teori promosi 
menurut Nitisemito dan teori motivasi menurut Mc. Clelland.
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1.7 Sistematika Penulisan
                 Untuk mempermudah dalam memberikan arah serta 
gambaran materi yang terkandung dalam penulisan skripsi ini, 
maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut.
1. BAB I. Pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai 
tinjauan terhadap objek studi, latar belakang masalah, 
rumusan permasalahan, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kerangka pemikiran, pembatasan masalah dan 
sistematika penulisan.
2. BAB II. Tinjauan Pustaka
3. BAB III. Metodologi Penelitian. Pada bab ini dibahas 
mengenai jenis penelitian, operasional variabel, data dan 
teknik pengumpulan data, teknik sampling, skala 
pengukuran, uji validitas dan reabilitas serta pengukuran 
tingkat kesesuainan responden.
4. BAB IV. Analisis dan Pembahasan. Pada bab ini 
dijelaskan cara mengumpulkan data melalui kuisioner
yang disebarkan dan telah diisi oleh responden serta 
pengolahannnya menggunakan metode yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Selain itu pada bab ini akan 
dijelaskan mengenai analisa dari hasil pengolahan data 
berdasarkan data yang diperoleh.
5. BAB V. Kesimpulan dan saran. Pada bab ini akan 
menyimpulkan hasil yang didapat dari penelitian ini serta 
memberikan saran dan rekomendasi terhadap perusahaan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada karyawan IM 
Telkom mengenai pengaruh promosi jabatan struktural terhadap 
motivasi kerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut :
1. Penilaian responden mengenai promosi jabatan struktural
menunjukkan persentase 83,10%. Artinya kriteria penilaian 
responden berdasarkan pengalaman, latarbelakang 
pendidikan, loyalitas, kejujuran, tanggung jawab, kepandaian 
bergaul, prestasi kerja, serta inisiatif dan kreatif, masuk
kedalam kategori sangat tinggi.
2. Tingkat motivasi kerja karyawan IM Telkom berdasarkan 
persepsi responden, menunjukkan persentase sebesar 65,75%.
Artinya kriteria penilaian responden berdasarkan kebutuhan 
akan prestasi, kebutuhan akan afilliasi, kebutuhan akan 
kompetensi dan kebutuhan akan kekuasaan masuk dalam 
kategori tinggi
3. Pengaruh promosi jabatan struktural terhadap motivasi kerja 
karyawan IM Telkom diuraikan sebagai berikut :
Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan pada bab 4, 
diketahui bahwa promosi jabatan struktural hanya 
berpengaruh 0,1%. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
jabatan struktural berpengaruh sangat rendah terhadap 
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motivasi kerja karyawan di IM Telkom. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan angka sebesar 0,239 (t hitung lebih kecil dari t 
tabel) artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
promosi jabatan struktural terhadap motivasi kerja karyawan. 
Hal tersebut berarti motivasi kerja karyawan di IM Telkom 
lebih besar dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak peneliti 
analisis. Selain itu, dilihat dari karakteristik responden yang 
sebagian besar masa kerjanya mayoritas antara 1 – 5 tahun 
menunjukkan sebagian besar karyawan belum merasakan 
promosi jabatan, karena di bab 1 dijelaskan bahwa promosi 
jabatan dilakukan 4 tahun sekali dan dilihat jika nilai kinerja 
individunya sesuai syarat. Peneliti juga melihat jenis struktur 
organisasi IM Telkom yang bisa saja terlalu gemuk sehingga 
kekosongan banyak terjadi.
1.2 Saran
       Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 
pengaruh promosi jabatan terhadap motivasi kerja karyawan, maka 
penulis mempunyai saran sebagai berikut :
1. Melihat pengaruh promosi jabatan terhadap motivasi yang 
sangat rendah membuat IM Telkom harus melihat faktor-
faktor lain yang peneliti tidak analisis yang dapat lebih besar 
mempengaruhi motivasi kerja karyawan sehingga dapat 
diambil keputusan hal apa saja yang dapat dilakukan 
perusahaan agar motivasi karyawan meningkat sehingga 
perusahaan tetap produktif meskipun kondisi IM Telkom 
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yang terus mengalami kenaikan mahasiswa yang berarti 
naiknya beban kerja. Tetapi manajemen juga harus 
mengevaluasi kembali sistem promosi jabatan yang ada, 
melihat kembali fungsinya agar karyawan dapat bekerja 
efektif dan efisien. 
2. Penambahan jumlah mahasiswa tiap tahun memberi efek 
naiknya beban kerja karyawan, hal ini harus menjadi 
perhatian pihak manajemen agar tidak terjadi penurunan 
motivasi. Peneliti melihat lamanya proses penyelesaian 
pekerjaan yang dilakukan karyawan mungkin dipengaruhi 
dengan sumber daya yang masih terbatas, fasilitas yang belum 
terlalu menunjang sehingga  menyulitkan karyawan untuk 
bekerja dengan hasil yang baik. SIMAK IM Telkom yang 
sudah ada ditingkatkan lagi sistemnya supaya mempermudah 
proses karyawan menyelesaikan pekerjaan seperti masalah 
registrasi, input nilai,dll.
3. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan sampel yang 
berbeda dengan unit analisis manajemen, sehingga ada 
perbandingan dan hasil untuk evaluasi bagi IM Telkom dan 
dapat menjadi masukan bagi IM Telkom untuk melakukan 
perbaikan.
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